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Skripsi ini membahas serta menganalisa konsep temporary protection sebagai bentuk perlindungan
internasional yang diberikan oleh negara terhadap pencari suaka dan pengungsi di wilayah negaranya.
Konsep temporary protection, yang secara klasik diterapkan sebagai bentuk perlindungan darurat dalam
menganani pengungsi massal, telah dikembangkan untuk dapat mengatasi protection gap di negara-negara
dimanatidak terdapat sistem perlindungan bagi pengungsi yang memadai. Di mayoritas Negara Bukan
Pihak dari Konvens 1951, pengungsi tidak diizinkan untuk menetap secara permanen, melainkan hanya
diizinkan untuk menetap secara sementara. Namun, konflik bersenjata di berbagai negara, yang merupakan
alasan utama bagi pengungsi untuk melarikan diri dari negara asalnya, masih belum kunjung berakhir. Di
sisi yang lain, kesempatan untuk menetap secara permanen di negara ketiga, seperti Amerika Serikat dan
Australiayang merupakan negara destinasi pengungsi yang populer, semakin menipis sejak awal abad ke-
21. Hal ini mengakibatkan semakin berlarutnya permasalahan pengungsi, terutama di negara-negara transit
seperti di kawasan Asia Tenggara. Masalah mulai muncul saat mayoritas negara-negara transit bagi
pengungsi bukanlah Negara Pihak dari Konvensi 1951 yang pada umumnya tidak mengizinkan pengungsi
untuk masuk ke wilayah negaranya, memulangkan pengungsi secara paksa ke negara asalnya, dan/atau tidak
memberikan hak-hak yang memadai bagi pengungsi. Skripsi ini akan membahas berbagal praktik temporary
protection, terutama di negara-negaratransit di kawasan Asia Tenggara seperti Malaysia dan Indonesia,
serta menganalisa apakah kebutuhan mendasar dari pengungsi di negaratersebut terpenuhi yaitu: Akses
masuk ke negara untuk mendapat perlindungan, tidak dipulangkannya pengungsi secara paksa ke negara
asalnya dan hak-hak kehidupan yang mendasar. Praktik di negara-negara tersebut akan dianalisa
berdasarkan UNHCR Guidelines on Temporary Protection and/or Stay Arrangements yang dianggap sebagai
standar yang ideal bagi kebijakan temporary protection atau perlindungan sementara. Dalam skripsi ini akan
dibahas pula mengenai keabsahan dari kebijakan-kebijakan negara yang hanya melindungi pengungsi secara
sementara. Penulis akan menyimpulkan skripsi ini dengan menyarankan negara-negara di dunia yang
menerapkan skema temporary protection untuk menyesuaikan kebijakannya dengan standar-standar yang
ditetapkan dalam UNHCR Guidelines on Temporary Protection and/or Stay Arrangements.

Thisthesis aims to discuss and analyze the concept of temporary protection as aform of international
protection provided by states for asylum seekers and refugees inside their territories. The concept of
temporary protection, which was classically implemented as an emergency response to mass influx
situations, has been expanded further to cover protection gaps in countries where adequate responses to
refugee situations don 39 t exist. In most non signatory countries, refugees do not have the option to settle
permanently. Instead, they are only permitted to stay temporarily. However, on going armed conflict in
many states, which was the primary reason for refugees to flee out of their countries at the first place, is still
far from coming to an end. At the same time, resettlement quotas in popular destination countries, such as
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United States of America, Australia and so on, have been dramatically reduced since the beginning of the
21st century. This resulted in protracted refugee situations in transit countries such as in Southeast Asia.
Problem arises when most transit countries happened to be non signatories to the 1951 Refugee Convention,
where refugees can either be denied entry into the country, prone to forcible return, and or are granted no
meaningful rightsto continue their lives during their stay. This thesis will then discuss the practices of
temporary protection, especially in transit countries in Southeast Asia such as Malaysiaand Indonesia on
whether or not the three basic rights for refugees Entry into country of asylum, protection from involuntary
return and basic minimum treatment. The practices shall then be assessed based on the UNHCR Guidelines
on Temporary Protection and or Stay Arrangements which is considered as the ideal form of temporary
protection provided by states to refugees. This thesis will also analyzes the legality of states 39 policies that
only provide protection to refugees in atemporary manner. The author will conclude thisthesiswith a
suggestion to states that implement temporary protection scheme for refugeesto live up to the standardsin
UNHCR Guidelines on Temporary Protection and or Stay Arrangements.



